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PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN
KEPUASAN KERJA TERHADAP ORGANIZATIONAL

CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)
(Studi Pada Dosen STIE Indonesia Banjarmasin)

ABSTRACT

The aim of the research is to identify and analyze the effects of transformational
leadership and job satisfaction simultaneosly and partially on Organizational
Citizenship Behavior (OCB) of the lecturers of STIE Indonesia Banjarmasin.

This type of the research is a quantitative explanatory research with a
population of 35 people, the sampling technique used was purposive
sampling, and data collection technique applied by using questionnaires.
Respondents who returned the questionnaire were 30 lecturers of STIE
Indonesia Banjarmasin. The instrument used to test the hypothesis is multiple
linear regression by utilizing SPSS software ver.18.0.

The result of this study showed that (1) the variables of transformational
leadership and job satisfaction simultaneously influence the OCB of the
lecturers of STIE Indonesia Banjarmasin, (2) the transformational leadership
has no effect on the OCB, and (3) job satisfaction has effects on the OCB of
the lecturers of STIE Indonesia Banjarmasin.

Keywords :

Transformational Leadership, Job Satisfaction, Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kepemimpinan
transformasional dan kepuasan kerja secara simultan dan parsial terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dosen STIE Indonesia Banjarmasin.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat
eksplanatori dengan jumlah populasi 35 orang dan teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling dan teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Responden yang mengembalikan kuesioner adalah 30
orang dosen STIE Indonesia Banjarmasin. Alat untuk menguji hipotesis
yang digunakan adalah regresi linear berganda menggunakan SPSS softwere
ver.18.0.
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Hasil penelitian ini yaitu: (1) Variabel kepemimpinan transformasional dan
kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap OCB dosen STIE
Indonesia Banjarmasin. (2) Kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh
terhadap OCB. (3) Kepuasan kerja berpengaruh terhadap OCB dosen di STIE
Indonesia Banjarmasin.

Kata Kunci:

Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja, Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dosen sebagai salah satu sumber daya manusia dalam sistem pendidikan di

perguruan tinggi memiliki peran dan tanggung jawab yang sangat penting dalam

sebuah  perguruan tinggi, tidak  hanya terbatas pada pemenuhan Tri Dharma

Perguruan Tinggi, tetapi juga terdapat berbagai tugas dan tanggung jawab lainnya.

Dengan demikian, ada tuntutan lain di luar tuntutan kerja formal yang dimiliki oleh

dosen agar tercapai kualitas kerja yang lebih baik, baik untuk diri sendiri maupun untuk

organisasi. Menurut Lamidi (2008) Organizational Citizenship Behavior (OCB)

merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi peningkatan kualitas kehidupan kerja

dan kinerja sebuah organisasi, termasuk di lingkungan perguruan tinggi. Banyak faktor

yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB), antara lain faktor

individual, sosial serta faktor organisasi itu sendiri. Faktor individual terdiri dari sikap

dan kebutuhan masing-masing individu, faktor sosial atau team work berkaitan

dengan hal memfasilitasi dan mengembangkan perilaku kerja seseorang, sedangkan

faktor organisasi itu sendiri berkaitan dengan kemampuan organisasi dalam hal

kebijakan mempromosikan, penghargaan dan memberikan banyak manfaat untuk

karyawannya (Moorhead dan Griffin, 2000).

Menurut hasil observasi lapangan dan wawancara penulis kepada beberapa dosen

mengenai Organizational Citizenship Behavior (OCB) dosen di STIE Indonesia

Banjarmasin, terdapat kaitan antara Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan

gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja dosen. Namun, terdapat perbedaan dalam

beberapa indikator jika dibandingkan antara kepemimpinan periode sebelumnya dengan

kepemimpinan yang saat ini berjalan.
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Tabel
1.1

Indikator Organizational Citizenship Behavior (OCB) di STIE
Indonesia

Banjarmasi
n

Indikator OCB Kepemimpinan Periode
2011-2014

Kepemimpinan Periode
2015-2018

Altruism Secara umum tidak banyak perbedaan sikap dosen. Para
dosen tetap berupaya untuk saling peduli dan saling
membantu rekan kerja maupun pimpinan mereka.

Courtesy Saat terjadi permasalahan
kecil, dosen tidak membesar-
besarkannya. Tetapi secara
umum kurang bersedia
memberikan saran kepada
rekan kerja dan pimpinan.

Saat terjadi permasalahan
kecil, dosen tidak membesar-
besarkannya. Tetapi lebih
bersedia memberikan saran
kepada rekan kerja dan
pimpinan.

Consientiousness Mayoritas dosen telah
berupaya untuk bersikap
kooperatif pada organisasi.
Dari aspek pemanfaatan
waktu kerja, dosen hadir
kerja dan memberikan
informasi ketidakhadiran
kepada pihak kampus.
Namun, pada tahun 2012
terdapat 14 orang dosen yang
tidak hadir tanpa keterangan
lebih dari 50 kali per tahun.

Mayoritas dosen telah
berupaya untuk bersikap
kooperatif pada organisasi.
Dari aspek pemanfaatan
waktu kerja, mayoritas dosen
hadir dan jika tidak hadir,
kendalanya rata-rata karena
dinas atau ijin. Pada tahun
2015, ketidakhadiran dosen
tanpa keterangan lebih dari
50 kali dalam setahun hanya
9 orang saja.

Sportmanship Secara umum tidak ada perbedaan. Saat ada situasi yang
kurang ideal, para dosen tetap berusaha menunjukkan kinerja
terbaiknya. Ada beberapa kondisi yang membuat dosen
mengeluh, tetapi tidak sampai mempermasalahkan pada
rekan kerja dan pimpinan.

Civic Virtue Tidak ada perbedaan, dosen tetap berupaya melibatkan diri
dalam aktivitas organisasi dan memperhatikan
perkembangan organisasi.

Sumber: data diolah untuk tesis, 2016

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat beberapa perbedaan dalam indikator

Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang dikaitkan dengan gaya kepemimpinan

pemimpin periode sebelumnya dengan pimpinan saat ini. Gaya kepemimpinan

sebelumnya dinilai cenderung kaku dan tegas, serta cenderung   kurang

mengakomodasi pendapat dosen dalam membuat keputusan, seperti dalam

pemilihan jabatan struktural, pimpinan menggunakan sistem penunjukkan. Hal ini

memberikan pengaruh terhadap hubungan antar dosen meskipun tidak sampai pada

perselisihan yang besar, kesempatan dosen untuk dipromosikan pada jabatan struktural

lebih terbatas dan kurangnya keberanian dosen dalam memberikan pendapat.

Sementara gaya kepemimpinan saat ini cenderung lebih berkarisma, lebih mengayomi
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bawahan, serta lebih sering melibatkan dosen-dosen dalam membuat

keputusan.

Research gap dalam penelitian ini terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh

Lamidi (2008), Lian dan Tui (2012) dan Herfina, Abdullah dan Rubini (2015). Hasil

penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Namun, penelitian

Darto et al (2015), Purwaningsih dan Liana (2015) dan Ngadiman et al (2013)

menemukan hasil sebaliknya, yaitu kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Adapun berkaitan dengan kondisi kepuasan kerja dosen di STIE Indonesia

Banjarmasin antara kepemimpinan periode sebelumnya dengan periode saat ini, terdapat

perbedaan dalam indikator-indikatornya. Misalnya pada kebijakan insentif materil di

luar gaji,  kepemimpinan saat ini lebih berbasis pada kinerja dosen dan dalam

indikator pengawasan, kepemimpinan saat ini dinilai lebih terbuka terhadap saran dari

para dosen dan lebih fleksibel namun tetap memiliki target yang jelas dalam hal

pengawasan. Adapun untuk indikator lainnya seperti kesempatan promosi dan kondisi

dengan rekan sejawat secara umum tidak ada perbedaan.

Research gap mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap Organizational

Citizenship Behavior (OCB) antara lain penelitian dilakukan oleh Foote dan Tang

(2008), Purwaningsih dan Liana (2014), Darmawati et al (2013), Ngadiman et al (2013)

dan Herfina, Abdullah dan Rubini (2015) membuktikan bahwa variabel kepuasan kerja

memiliki hubungan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal ini

bertentangan  dengan hasil penelitian Darto et al (2015) dan Ningsih  dan Arsanti

(2014) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB), tetapi kepuasan kerja berpengaruh terhadap

turnover intention.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1) Apakah kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja berpengaruh secara

simultan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dosen di STIE

Indonesia Banjarmasin?

2) Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap Organizational

Citizenship Behavior (OCB) dosen di STIE Indonesia Banjarmasin?

3) Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior

(OCB) dosen di STIE Indonesia Banjarmasin?
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan proses dimana orang terlibat dengan

orang lain dan menciptakan hubungan yang meningkatkan motivasi dan moralitas dalam

diri pemimpin dan pengikutnya (Northouse, 2012). Karakteristik kepemimpinan

transformasional yang dinyatakan oleh Bass   (dalam Robbins   dan Jugde, 2007),

yaitu Idealized Influence (Pengaruh ideal), Inspirational Motivation (Motivasi yang

menginspirasi), Inspirational Motivation (Motivasi yang menginspirasi, dan

Individualized Concideration (Pertimbangan yang diadaptasi).

2.2 Kepuasan Kerja

Luthans (2006) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi

karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai

penting. Terdapat lima dimensi yang mempengaruhi kepuasan jabatan seorang

karyawan, yaitu: pekerjaan itu sendiri, gaji/imbalan, kesempatan promosi, supervisor

dan rekan sekerja.

2.3 OCB

Greenberg dan Baron (2000) menyatakan bahwa Organizational Citizenship

Behavior (OCB) merupakan salah satu bagian dari Prosocial Behavior, yaitu perilaku

membantu orang lain atau organisasi lain melalui cara yang berbeda, sehingga

karyawan  berkontribusi dalam kesuksesan dan keefektifan sebuah organisasi. Kategori

OCB yang digunakan dalam penelitian ini adalah Altruistic, Courtesy, Consientiousness,

Sportmanship dan Civic virtue.

2.4 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja terhadap

OCB

Lee, Kim dan Kim (2013), Sardjono, et al. (2014), Lin, Li danHsiao

(2012), Lian dan Tui (2012), Faraz dan Fatimah (2014) dan Purpa dan Sudharma

(2015) dan Herfina, Abdullah dan Rubini (2015) dalam penelitiannya menemukan

bahwa pengaruh positif antara kepemimpinan transformasional dan Organizational

Citizenship Behavior (OCB).
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Adapun penelitian yang  dilakukan oleh Rahman et.al (2014), Foote dan Tang

(2008) dan Darmawati et al. (2013) dan Herfina, Abdullah dan Rubini (2015)

menunjukkan hasil sebaliknya, yaitu terdapat pengaruh langsung   dan signifikan

antara kepuasan kerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB).

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

Sumber: Herfina, Abdullah dan Rubini (2015), Lin et al. (2012), Lamidi
(2008), Lian dan Tui (2012), Lee et al. (2013), Sardjono et al (2014),
Purpa dan Sudharma (2015), Ngadiman et al (2013), (Foote dan Tang
(2008), Rahman et al (2014), Mehboob dan Bhutto (2012), Ningsih
dan Arsanti (2014), Budiman et al. (2014).

3.2 Hipotesis Penelitian

H1 : Variabel kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja berpengaruh

secara simultan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

H2 : Variabel kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

H3 : Variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap Organizational Citizenship

Behavior (OCB)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk

memperjelas (eksplanatory research), karen amenyoroti berbagai variabel dan

menguji hipotesis. Tipe   penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Konsep yang

akan diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh kepemimpinan transformasional (X1)
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dan kepuasan kerja dosen (X2) terhadap Organizational Citizenship Behavior

(OCB) (Y) dosen di STIE Indonesia Banjarmasin.

Penelitian ini dilakukan di STIE Indonesia Banjarmasin yang beralamat

di Jalan Brigjend. H. Hasan Basry No. 9-11, Kayutangi, Banjarmasin, Kalimantan

Selatan. Populasi penelitian ini sebanyak 35 orang dan yang dijadikan sampel adalah 30

orang. Masing-masing responden mengisi responden yang kemudian di analisis

menggunakan regresi linear berganda.

HASIL PENELITIAN

5.1.Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Kriteria yang digunakan dalam uji validitas adalah item pernyataan dinyatakan

valid apabila memiliki harga diatas 0.30 (Sugiyono, 2010). Untuk variabel X1, semua

item valid, X2 terdapat satu item yang tidak valid dan variabel Y terdapat tiga item

yang tidak valid. Adapun item yang tidak valid, dibuang atau tidak disertakan dalam

analisis regresi.

Hasil uji reliabilitas dengan kriteria instrumen   reliabel apabila koefisien

Alpha Cronbach lebih dari nilai 0.80, menunjukkan nilai masing- masing variabel X1,

X2 dan Y adalah 0.962, 0.855 dan 0.840. berdasarkan nilai Alpha Cronbach semua

variabel dinyatakan reliabel.

5.2.Hasil Uji Hipotesis Penelitian

1. Pengujian Hipotesis 1

Hasil penelitian menunjukkan, dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95%

atau α = 0,05, diperoleh Fhitung (12,489) > FTabel (3,354), artinya hipotesis diterima.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yaitu jika Fhitung > FTabel, berarti hipotesis

diterima.

2. Pengujian Hipotesis 2

Hasil regresi variabel kepemimpinan transformasional (X1) terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB), dengan nilai tTabel pada tingkat kepercayaan

95% atau α = 0,05, diperoleh nilai thitung (1,114) < tTabel (2,052) sehingga keputusannya

adalah hipotesis ditolak.

3. Pengujian Hipotesis 3

Hasil regresi variabel Kepuasan Kerja (X2) terhadap Organizational Citizenship

Behavior (OCB) dengan nilai tTabel pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05,
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diperoleh nilai thitung (2,536) > tTabel (2,052) sehingga keputusannya adalah hipotesis

diterima.

4. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) menunjukkan angka 0,481, artinya persentase

sumbangan variabel kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sebesar 48,1%. Sedangkan

sisanya, yaitu 51,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini

5.3. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan

transformasional yang diterapkan oleh pimpinan dan tercapainya kepuasan kerja dosen

terhadap OCB dosen STIE Indonesia Banjarmasin apabila diterapkan bersamaan.

Sedangkan apabila diterapkan secara parsial, kepemimpinan transformasional tidak

berpengaruh terhadap OCB dosen STIE Indonesia Banjarmasin dan ketercapaian

kepuasan kerja dosen memberikan pengaruh terhadap tingkat OCB dosen STIE

Indonesia Banjarmasin.

5.4. Implikasi Hasil Penelitian

1. Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa pengaruh terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB) secara signifikan dapat terjadi

apabila kepemimpinan transformasional pimpinan  dijalankan  dan kepuasan

kerja dosen STIE Indonesia Banjarmasin terjadi secara bersamaan. Hasil

penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian Herfina,

Abdullah dan Rubini (2015) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh simultan

antara kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB).

2. Hasil uji hipotesis 2 pada penelitian ini membuktikan bahwa

kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh pimpinan tidak

berpengaruh terhadap tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) dosen

pengajar di STIE Indonesia Banjarmasin. Adapun berdasarkan penelitian

terdahulu, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan beberapa hasil penelitian

yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kepemimpinan

transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), antara

lain penelitian Lee, Kim dan Kim (2013), Sardjono, et al. (2014), Lin, Li dan

Hsiao (2012), Lian dan Tui (2012), Faraz dan Fatimah (2014) dan Purpa dan

Sudharma (2015) dan Herfina, Abdullah dan Rubini (2015). Sebaliknya, hasil
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penelitian ini sejalan dengan penelitian Darto et al (2015), Purwaningsih dan

Liana (2015) dan Ngadiman et al (2013) yang menyimpulkan bahwa

kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap Organizational

Citizenship Behavior (OCB).

3. Hasil uji hipotesis 3 dalam penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan kerja

dosen mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) dosen

pengajar di STIE Indonesia Banjarmasin. Hal ini sesuai dengan teori atau hasil

penelitian terdahulu oleh Sumantri dan Parake (2011), Rahman et.al (2014),

Foote dan Tang (2008) dan Darmawati et al. (2013) dan Herfina, Abdullah

dan Rubini (2015) bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kepuasan kerja

dan Organizational Citizenship Behavior (OCB).

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dosen di STIE Indonesia

Banjarmasin apabila   diterapkan secara bersamaan. Artinya, semakin baik

kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh  pimpinan STIE Indonesia

Banjarmasin  dan semakin baik kualitas ketercapaian kepuasan kerja dosen,

memberikan pengaruh dalam membentuk Organizational Citizenship Behavior

(OCB) terhadap organisasi.

2. Kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap Organizational

Citizenship Behavior (OCB) dosen di STIE Indonesia Banjarmasin. Hal ini

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang saat ini diterapkan oleh pimpinan

STIE Indonesia Banjarmasin tidak mempengaruhi sikap kewargaorganisasian atau

tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) dosen. Hal ini disebabkan

karena beberapa hal, antara lain kepemimpinan di STIE Indonesia yang baru satu

tahun berjalan sehingga penerapan kepemimpinan transformasional masih belum
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optimal, karakteristik  organisasi yang sering  berganti kepemimpinan dalam satu

periode (empat tahun) dan adanya beberapa indikator teoritis kepempimpinan

transformasional yang belum teraplikasi dengan baik.

3. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior

(OCB)   dosen   di STIE Indonesia Banjarmasin. Hal ini memberikan

gambaran bahwa kepuasan kerja yang dirasakan oleh dosen di STIE Indonesia

Banjarmasin memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap

kewargaorganisasian atau tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB)

mereka. Hal ini karena kepuasan kerja dosen, baik dalam pekerjaan itu sendiri,

gaji/imbalan, kesempatan promosi khususnya dalam hal peningkatan karir akademik

dosen, kebjiakan pengawasan yang diterapkan  oleh  pimpinan  dan hubungan

antar rekan sekerja di lingkungan  organisasi STIE Indonesia Banjarmasin secara

umum telah tercapai dengan baik sehingga memberikan pengaruh terhadap

terbentuknya OCB dosen.

6.2 Saran

1. Dalam hal kepemimpinan, disarankan pimpinan lebih fleksibel dan menyesuaikan

dengan perkembangan organisasi.

2. Mengambil keputusan dengan peningkatan kualitas kepuasan kerja dosen yang

berkaitan dengan imbalan/gaji, yaitu tunjangan dan bonus di luar gaji pokok

misalnya dengan tunjangan mengajar, tunjangan transportasi, tunjangan hari raya

(THR) serta pemberian bonus akhir tahun dan penghargaan bagi dosen atau bentuk

kemashlahatan yang lainnya.

3. Melakukan peningkatan kualitas kepuasan kerja dalam hal kebijakan promosi

pengembangan karir baik   dalam hal intensitas maupun pemerataan

kesempatan promosi terhadap dosen.

4. Pimpinan dapat meningkatkan pengawasan atau supervisi terhadap dosen, yaitu

dengan meningkatkan dukungan kepada dosen, senantiasa mendengarkan aspirasi

dosen, meningkatkan kepercayaan kepada dosen dan memberikan bantuan teknis

yang diperlukan.
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